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ABSTRAK

Pembangunan tembok pembatas rel kereta api di wilayah Kota
Bandar Lampung memiliki tujuan untuk menjaga keselamatan warga
yang tinggal di kawasan pinggir rel agar tidak terjadinya kecelakaan.
Akan tetapi, pembangunan tembok ini juga yang menimbulkan suatu
perubahan pada masyarakat terutama dalam proses interaksi sosial dan
keagamaan masyarakat. Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu
bagaimana interaksi sosial keagamaan masyarakat di kawasan pinggir
rel kereta api di Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Enggal dan
bagaimana pembangunan tembok pembatas rel kereta api terhadap
interaksi sosial keagamaan masyarakat di Kelurahan Tanjung Karang
Kecamatan Enggal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
interaksi sosial keagamaan masyarakat di kawasan pinggir rel kereta
api di Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Enggal dan untuk
mengetahui dampak pembangunan tembok pembatas rel kereta api
terhadap interaksi sosial keagamaan masyarakat di Kelurahan Tanjung
Karang Kecamatan Enggal.

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan
atau field research. Peneliti mengunakan metode kualitatif dengan
menggunakan pendekatan sosiologis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi masyarakat di
Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Enggal bisa dikatakan
memiliki hubungan sosial yang baik antar sesama, hal tersebut terjadi
sebelum adanya pembangunan tembok pembatas rel kereta api.
Sebagian masyarakat yang merasa bersyukur akibat dibangunnya
tembok tesebut, bagi mereka tembok tersebut memberikan rasa aman
kepada mereka. Namun pembangunan tembok pembatas rel kereta api
di Kelurahan Tanjung Karang dan menyebabkan hubungan sosial dan
keagamaan mereka mengalami perubahan. Akibat adanya tembok
membuat mereka saling tidak mengenal satu sama lain. Kurangnya
masyarakat dalam melaksanakan kegiatan keagamaan terutama sholat
berjamaah dimasjid dan terkadang masyarakat memilih untuk
melakukan ibadah dirumah saja, dikarenakan tempat ibadah yang
terasa jauh untuk mereka jangkau karena adanya tembok pembatas rel
kereta api.

Kata kunci: Dampak, Pembangunan, Interaksi Sosial, dan
Keagamaan
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.

(Q.S. Al-Hujurat [49]: 13)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan suatu bagian terpenting dari sebuah
penulisan, karena judul akan memberikan gambaran tentang
keseluruhan isi skripsi. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam
memahami makna yang ada dalam judul penelitian ini, peneliti
merasa perlu untuk memberikan penegasan terhadap judul. Adapun
judul skripsi ini adalah “Dampak Pembangunan Tembok
Pembatas Rel Kereta Api Terhadap Interaksi Sosial dan
Keagamaan Masyarakat (Studi di Kelurahan Tanjung Karang
Kecamatan Enggal)”. Terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan
tentang definisi yang terkait dengan judul diatas.

Dampak adalah sesuatu gejala atau pengaruh yang kuat yang
mendatangkan akibat, baik positif atau negatif." Dampak yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh dari dibangunnya
tembok pembatas rel kereta api yang mendatangkan akibat baik
positif maupun negatif bagi masyarakat yang tinggal di sekitar
kawasan pinggir rel di Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan
Enggal.

Pembangunan merupakan suatu proses yang menuju pada
suatu perubahan. Menurut Siagian, pembangunan adalah suatu arah
atau rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang berencana
dan dilakukan secara sadar oleh suatu negara dan pemerintah yang
menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa (nation
building)®. Pembangunan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembangunan infrastruktur tembok pembatas rel kereta api yang
merupakan suatu rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang
dilakukan secara terencana untuk membangun prasarana yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses

! Soerjono Soekanto Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi
Revisi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2017), 378.

2 Agus Suryono, Dimensi-Dimensi Prima Teori Pembangunan, (Semarang:
Universitas Brawijaya Press, 2010), 2.
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pembangunan, tembok pembatas kereta api yang membatasi antar
daerah satu dengan yang lainnya di Kelurahan Tanjung Karang
Kecamatan Enggal.

PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang disingkat KAI atau
PT KAI adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
menyelenggarakan jasa angkutan kereta api. Layanan PT KAl
meliputi angkutan penumpang dan barang, yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah PT KAI Tanjung Karang Kota Bandar
Lampung

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang-perorangan,
antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang
perorangan dengan kelompok manusia.® Keagamaan berarti
mempunyai arti sesuatu (segala tindakan) yang berhubungan dengan
agama.” Interaksi sosial keagamaan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah suatu perubahan pola hubungan antar masyarakat dan
kegiatan yang berhubungan dengan agama seperti ibadah dan
silahturahmi antar masyarakat, gotong royong dan Kkegiatan
keagamaan seperti pengajian dan peringatan hari-hari besar lainnya
yang dialami masyarakat satu daerah dengan daerah lainnya yang
terhalang tembok pembatas rel kereta api.

Masyarakat adalah sekumpulan atau sekelompok orang yang
hidup disuatu tempat atau wilayah. Menurut Selo Soemardjan,
masayarakat adalah orang-orang Yyang hidup bersama yang
menghasilkan kebudayaan.® masyarakat dalam penelitian ini adalah
orang-orang Yyang tinggal di sekitar tembok pembatas rel kereta api
di Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Enggal.

Maksud dari judul skripsi ini adalah suatu penelitian yang
membahas tentang akibat yang ditimbulkan dari adanya
pembangunan tembok pembatas rel kereta api yang menimbulkan
perubahan pola hubungan antar masyarakat dan kegiatan yang

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Revisi, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2017), 55.

* W.J.S Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN.
Balai Pustaka, 1991), 569.

® Dani Haryanto G. Edwin Nugrohadi, Pengantar Sosiologi Dasar, (Jakarta:
PT. Prestasi Pustakarya, 2011), 12.
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berhubungan dengan agama yang mendatangkan akibat baik positif
maupun negatif bagi masyarakat seperti ibadah dan silahturahmi
antar masyarakat, gotong royong dan kegiatan keagamaan seperti
pengajian dan peringatan hari-hari besar lainnya yang dialami
masyarakat satu daerah dengan daerah lainnya yang terhalang
tembok pembatas di Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Enggal
Bandar Lampung.

B. Latar Belakang Masalah

Teknologi yang semakin berkembang di masyarakat pada
hakikatnya diciptakan untuk memudahkan aktivitas manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya, perkembangan alat-alat transportasi
semakin pesat seperti pengembangan perkeretaapaian yang berada di
Lampung. Kota Bandar Lampung terletak di wilayah yang strategis
karena merupakan daerah transit kegiatan perekonomian antara
pulau Sumatera dan pulau Jawa, sehingga menguntungkan bagi
pertumbuhan dan pengembangan Kota Bandar Lampung sebagai
pusat perdagangan, industri, dan pariwisata. Dalam sistem perkotaan
nasional, Kota Bandar Lampung telah ditetapkan sebagai Pusat
Kegaiatan Nasional (PKN) degan fungsi utama sebagai pusat
pemerintahan provinsi, pusat perdagangan dan jasa regional, pusat
distribusi dan koleksi, pusat pendukung jasa pariwisata. dan pusat
pendidikan tinggi.® Peningkatan pengembangan perkeretaapian di
Lampung sudah sangat dibutuhkan. Ada beberapa alasan yang
digelontorkan agar jalur rel memiliki peran penting dalam sektor
transportasi. Tingkat pelayanan angkutan raya yang terus menurun
karena jumlah kendaraan yang sangat tinggi tidak diimbangi dengan
kapasitas jalan menjadi salah satu alasan perlunya pengembangan
kereta api. Ditambah lagi, Provinsi Lampung memiliki potensi
pertanian, perkebunan, dan pertambangan yang memerlukan moda
yang lebih efisien.’

®  ‘Profil Kota Bandar Lampung, (Online) Tersedia Di’
<http://perkotaan.bpiw.pu.go.id/v2/kota-besar/52> [accessed 20 March 2022].

" ‘Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, Lampung Kembangkan
Perkeretaapian, (Online) Tersedia Di’ <http://dephub.go.od/post/read/lampung-
kembangkan-perkeretaapian-9181> [accessed 2 October 2021].



Banyak orang yang memanfaatkan tanah milik PT KAI
dijadikan sebagai pemukiman dan mendirikan bangunan, bahkan
beberapa instansi pemerintahan seperti sekolah, rumah sakit, kantor
dinas dan lain-lainnya. Akibat banyaknya orang yang mendirikan
bangunan tepat di aset PT KAI yakni rel kereta api juga ditemukan
bangunan yang berada pada Right of Way (ROW) atau kawasan
pinggir rel kereta api. Right of Way atau kawasan pinggir rel kereta
api adalah batas lahan perkeretaapian yang diperuntukan untuk
menjamin keselamatan kereta api, menaruh alat-alat komunikasi,
kabel sinyal dan berbagai peralatan perkeretaapian untuk
mengamankan operasi kereta api. Batas tanah ROW bervariasi,
minimal 6 meter dari as rel, namun adapula yang lebar sampai 30
meter. Merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2006,
tentang pengadah tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk
kepentingan umum adalah dengan cara ganti rugi, dan sudah
dijelaskan bahwa rel kereta api (di atas tanah, di atas ruang tanah,
ataupun ruang bawah tanah) termasuk kedalam poin penjelasan
kepentingan umum.® Hakikatnya setiap masyarakat dalam hidupnya
pasti mengalami  perubahan-perubahan. Kehidupan sebuah
masyarakat merupakan bagian-bagian yang ada di dalamnya saling
berhubungan antara satu dengan yang lainnya dan menjadikan
bagian-bagian tersebut menjadi suatu kesatuan yang terpadu.

Proses yang dilakukan masyarakat untuk mendapatkan tanah
milik PT KAI dan sebatas apa mereka bisa memanfaatkannya
dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5
tahun 1960 ayat 1 Hak-hak atas tanah sebagai yang dimaksudkan
dalam pasal 4 ayat (1) ialah: a. Hak milik, b. Hak guna-usaha, c. Hak
guna-guna bangunan, d. Hak pakai, e. Hak sewa, f. Hak membuka
tanah, g. Hak memungut hasil hutan, h. Hak-hak lain yang tidak
termasuk dalam hal tersebut diatas akan ditetepkan dengan Undang-
Undang serta hak-hak yang sifatnya sementara sebagai yang
disebutkan dalam pasal 53. (UU RI No 5 Tahun 1960).°

8 Ahmad Darmisan, ‘Penyebab Warga Menempati Bangunan Permanen Di
Tanah Milik PT. KAI: Studi di Nagari Muaro, Kecamatan SiJunjun’, Jurnal Sosiologi
Andalas, FISIP Universitas Andalas, VVolume 5 (2019), 88.

® Ahmad Darmisan, Op.Cit, 88.
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Alasan masyarakat mendirikan bangunan di ROW atau
kawasan pinggir rel selain dipengaruhi oleh adanya ruang yang
tersisa dari dibangunnya rel tersebut adalah didominasi oleh keadaan
tengah kota yang memiliki akses yang mudah untuk dijangkau ketika
orang-orang ingin beraktivitas, hal inilah yang mendorong
masyarakat mendirikan bangunan di daerah tersebut. Salah satunya
yaitu di Kelurahan Tanjung Karang yang termasuk kedalam daerah
perkotaan yang memiliki kepadatan penduduk yang besar, daerah
tersebut merupakan daerah yang padat akan aktivitas masyarakat.
Daerah perkotaan merupakan sebuah ruang dimana terdapat
konsentrasi  penduduk dengan segala aktivitasnya yang
membutuhkan sarana dan prasarana perkotaan dengan jumlah dan
kualitas yang memadai. Sebagian masyarakat mendirikan bangunan
di pinggir rel guna mempermudah mereka dalam melakukan
kegiatan sehari-hari walaupun hal tersebut beresiko. Banyak cara
agar masyarakat dapat menempati ROW atau kawasan pinggir rel ini
seperti mendirikan bangunan melalui pegawai PT KAI, pindah
tangan, ada yang dari turun-trurun tinggal di kawasan rel kereta api,
atau membeli bangunan. Akhirnya PT KAI sekarang mengenakan
sistem sewa kepada masyarakat yang tinggal atau mendirikan
bangunan di atas tanah milik PT KAI. Karena semakin banyaknya
masyarakat yang tinggal di kawasan pinggir rel kereta api/tanah
milik Kkereta api, PT. KAI mengenakan sistem sewa kepada
masyarakat yang menempati daerah tersebut.

Semakin banyak masyarakat yang menepati dan mendirikan
tempat tinggal di ruang kosong di sekitaran rel kereta api
mengakibatkan semakin dekat pula tempat tinggal mereka dengan
jalur lalulintas kereta api yang dapat membahayakan keselamatan
mereka. Sehingga pihak PT.KAI akhirnya membangun sebuah
tembok beton yang menjadi pembatas jalur kereta api dengan daerah
tempat tinggal masyarakat di Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan
Enggal. Tembok pembatas pada perlintasan kereta api juga
membatasi daerah satu dengan daerah lainnya, dibangun sepanjang 6
kilometer di wilayah Kota Bandar Lampung. Pemasangan tembok
pembatas rel kereta api dibangun setinggi 3 meter dengan jarak 5
meter dari sisi kanan rel dan kiri rel kereta api yang memagari jalur



kereta api dari Tanjung Karang-Garuntang®™, sejak tahun 2015
sampai sekarang di wilayah Kota Bandar Lampung.

Proses pembangunan tembok pembatas rel kereta api
diwilayah Kota Bandar Lampung memiliki tujuan untuk menjaga
keselamatan warga yang tinggal di kawasan pinggir rel agar tidak
terjadinya kecelakaan atau anjloknya kereta yang dapat
mengakibatkan tertimpahnya rumah warga secara langsung, dan
masih banyaknya masyarakat yang nongkrong di sekitaran rel,
masyarakat yang sering menggantungkan sampah pada saat kereta
melintas atau berhenti, pencurian material rel atau batubara
merupakan salah satu tujuan dibangunnya tembok. Akan tetapi,
pembangunan tembok ini juga yang menimbulkan suatu pada
masyarakat terutama dalam proses interaksi sosial dan keagamaan
masyarakatnya. Akibatnya terjadinya perubahan yang perlahan
dirasakan oleh masyarakat sekitar. Menurut Andi Surya selaku
Anggota BAP DPD RI mengenai tembok pembatas rel kereta api™*
“Tembok perlintasan kereta api telah memotong ruang hidup
masyarakat bahkan telah memutus tali silahturahmi antar warga”.

Akibat di bangunnya tembok pembatas pada rel kereta api
terjadinya pergeseran diberbagai segi kehidupan masyarakat dari
sosial, budaya, ekonomi maupun keagamaan, masyarakat yang
tinggal di bantaran rel mengalami pergeseran dalam hal
berhubungan sosial dengan masyarakat di daerah yang lain. Tembok
yang membatasi daerah satu dengan yang lainnya perlahan
menimbulkan sikap individualis pada masyarakat. Masyarakat yang
semulanya masih bisa untuk saling berkontak dengan masyarakat
didaerah lainnya walau sekedar bertatap muka saling tersenyum atau
melambaikan tangan kini tidak dapat lagi dikarenakan terhalangnya
tembok. Suatu interaksi sosial tidak akan terjadi apabila tidak
memiliki dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi.
Terjadinya kontak sosial bukan semata-mata tergantung dari

1°Liputan6, ‘Jalur Kereta Di Lampung Dipasangi Tembok Beton Sepanjang
6 Km, (Online) Tersedia Di’ <https://m.liputan6.com/news/read/2364529/jalur-kereta-
di- Iampung dipasangi-tembok-beton-sepanjang-6-km> [accessed November 2021].

n REPUBLIKA.CO.ID, (Online) Tersedia Di’
<https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/o450y6326> [accessed June
2021].
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tindakan akan tetapi juga tanggapan dari tindakan tersebut. Kontak
sosial yang bersifat positif bisa mengarah pada suatu kerja sama,
sedangkan yang bersifat negatif mengarah pada suatu pertentangan
atau buhkan sama sekali tidak menghasilkan suatu interaksi sosial.*?

Hal ini dapat menyebabkan nilai-nilai kepedulian sosial
mengalami degradasi antar masyarakat dan memudarnya rasa
kekerabatan dikarenakan berkurangnya komunikasi dan minimnya
interaksi. Kesulitan dalam bersosialiasi pun tidak dapat ter-elakkan.
Kegiatan sehari-hari masyarakat seperti begotong royong menjadi
terbagi 2 wilayah. Dalam hal ini, tembok tersebut membuat akses
jalan untuk masyarakat melakukan kegaiatan beribadah pun semakin
jauh, terkadang warga yang hanya memakan waktu singkat untuk
pergi ke masjid sekarang harus memutar jalan, dan masyarakat
menjadi sulit bersilahturahmi dengan masyarakat yang lain, kegiatan
keagamaan pun menjadi terpisah seperti: Peringatan Hari-Hari Besar
baik hari besar nasional maupun hari besar islam, kegiatan maulid
nabi dan pengajian ibu-ibu.

Hal-hal itulah peneliti sangat tertarik untuk mengadakan
penelitian terhadap interaksi sosial dan keagamaan masyarakat.
Peneliti ingin mengetahui  dampak dari pembangunan tembok
pembatas rel kereta api terhadap interaksi sosial dan keagamaan
masyarakat terutama di Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan
Enggal.

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian

Peneliti ini berfokus pada dampak pembangunan tembok
pembatas pada perlintasan kereta api terhadap interaksi sosial dan
keagamaan masyarakat di Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan
Enggal.

Subfokus dalam penelitian ini adalah interaksi sosial
keagamaan seperti ibadah dan silahturahmi antar masyarakat, gotong
royong dan kegiatan keagamaan seperti pengajian dan peringatan
hari-hari besar lainnya yang dialami masyarakat satu daerah dengan

12 |bid,59.
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daerah lainnya yang terhalang tembok pembatas di Kelurahan
Tanjung Karang Kecamatan Enggal.

D. Rumusan Masalah

Bersadarkan masalah yang telah peneliti paparkan, untuk
memperjelas alur penelitian ini maka ada beberapa rumusan masalah
yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini, yakni sebagai
berikut:

1. Bagaimana interaksi sosial keagamaan masyarakat di
kawasan pinggir rel kereta api di Kelurahan Tanjung Karang
Kecamatan Enggal?

2. Bagaimana dampak pembangunan tembok pembatas rel
kereta api terhadap interaksi sosial keagamaan masyarakat di
Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Enggal?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan diadakan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui interaksi sosial keagamaan masyarakat di
kawasan pinggir rel kereta api di Kelurahan Tanjung Karang
Kecamatan Enggal.

2. Untuk mengetahui dampak pembangunan tembok pembatas
rel kereta api terhadap interaksi sosial keagamaan
masyarakat di Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan
Enggal.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi yang positif untuk kalangan akademisi lain
khususnya mahasiswa UIN Raden Intan Lampung, Jurusan
Sosiologi Agama dalam penelitian mengenai Dampak
Pembangunan Tembok Pembatas Kereta Api Terhadap
interaksi Sosial dan Keagamaan Masyarakat.
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan referensi bagi pembaca khususnya mahasiswa UIN
Raden Intan Lampung yang ingin menambah wawasan yang
lebih luas dan mempelajari tentang interkasi sosial dan
keagamaan masyarakat.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Secara umum penelitian ini membahas mengenai perubahan
sosial dan keagamaan untuk mengetahui keaslian dan agar tidak
terjadinya plagiarisme dalam penelitian ini, maka diperlukan adanya
pencarian dan penelusuran terhadap penelitian yang sudah ada.
Maka ada beberapa yang telah melakukan penelitian terkait judul
diatas, yaitu :

1. Dampak Industri terhadap Perubahan Pola Interaksi Sosial
Masyarakat di Desa Sukanegara Kecamatan Tanjung Bintang
Kabupaten Lampung Selatan (Skripsi Muhammad Gilang
Ramadhan Jurusan Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung tahun 2019).

Penelitian ini membahas tentang dampak industri terhadap
interaksi sosial masyarakat. Industri yang berpengaruh terhadap
interaksi sosial masyarakat di karenakan industri yang terus
berkembang di desa Sukanegara. Berkembangnya industri
menyebabkan perubahan interaksi sosial masyarakat yang berada
di sekitar industri itu sendiri, dikarenakan terdapat ada hubungan
yang erat antara industri dan masyarakat karena antara keduanya
tidak dapat dipisahkan dan saling membutuhkan satu sama
lainnya.

Permasalahan yang muncul di dalam lingkungan masyarakat
industri antara lain: hubungan atau interaksi sosial antara
masyarakat disekitar pabrik, adanya perubahan-perubahan yang
diakibatkan kehadiran bangunan-bangunan pabrik yang berada
disekitar masyarakat baik yang bersifat sosial, budaya, ekonomi
hingga perngaruh perkembangan yang mengarah pada
pemahaman atas sifat matrealistik.
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2. Dampak Pembangunan Infrastruktur Terhadap kehidupan Sosial

Keagamaan Masyarakat Desa (Studi Desa Wonosari Kecamatan
Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah) (Skripsi Soleha
Jurusan Sosiologi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung Tahun 2020)

Penelitian ini membahas mengenai pembangunan infrastruktur
yang memiliki dampak terhadap kehidupan masyarakat sekitar.
Hadinya pembangunan ini memberikan perubahan bagi
masyarakat sehingga keberadaannya berhubungan dan berkaitan
dengan kehidupan sosial keagamaan masyarakat desa. Dan
kehadiran pembangunan infrastruktur dalam aspek sosial
keagamaan memicu terjadinya pergeseran pada nilai tradisional.

Implikasi Pemanfaatan Smartphone Pada Interaksi Remaja
Dalam Keluarga di Desa Lembak Kecamatan Lembak Kabupaten
Muara Enim (Skripsi Hedriana Eferida Sihite Jurusan Sosiologi
Universitas Sriwijaya Tahun 2019)

Penelitian ini membahas mengenai pemanfaatan smartphone dan
implikasi pemanfaatan smartphone terhadap interaksi remaja
dalam keluarga, hal ini dikarenakan terjadinya perubahan pada
remaja dalam keluarga, khususnya dalam hal interaksi dari
penggunaan smartphone. Yang memiliki dampak positif maupun
negatif dalam akademik maupun non akademik serta dampak
yang terjadi terhadap interaksi remaja.

Dampak Pembangunan Industri Terhadap Diversifikasi Mata
Pencaharian, Interaksi Sosial, dan Nilai Pendidkan Pada
Masyarakat Pedesaan (Jurnal Ismi Andari dan Dra. Lina
Sudarwati, M.Si Departemen Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan
liImu Politik Universitas Sumatera Utara)

Penelitian ini membahas megenai pengembangan kawasan
industri oleh pemerintah melalui badan Usaha Milik Negara
keseluruh Indonesia sehingga Provinsi Sumatera Utara juga
menjadi bagian dari pembangunan. Pembangunan industri yang
terus berkembang telah mampu memberikan peluang kerja, mata
pencaharian ganda dan juga perubahan pola pikir bagi
masyarakat.
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Dari ketiga penelitian diatas, perbedaan penelitian yang ingin
peneliti teliti adalah peneliti ingin membahas mengenai dampak
pembangunan tembok pembatas kereta api yang menyebabkan
perubahan terhadap interaksi sosial dan keagamaan masyarakat di
Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Enggal.

H. Metode Penelitian

Penelitian  dalam peneliti ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dapat digunakan apabila
ingin melihat dan mengungkapkan suatu keadaan maupun suatu
objek dalam konteksnya; menemukan makna (meaning) atau
pemahaman yang mendalam tentang sesuatu masalah yang di
hadapi, yang tampak dalam bentuk data kualitatif, baik berupa
gambar, kata, maupun kejadian serta dalam “natural setting™.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat kejadian dari implikasi
tembok pembatas kereta api terhadap interkasi sosial dan keagamaan

masyarakat.

1. Jenis dan sifat penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini jika dilihat dari jenisnya merupakan penelitian
field research atau penelitian lapangan, dikarenakan tempat
penelitian ini dilapangan kehidupan. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang
dilakukan langsung tidak di perpustakaan. Dalam hal ini peneliti
menjadikan Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Enggal sebagai
objek penelitian.

b. Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian
deskriftif, yaitu sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaaan seubjek atau
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang

1% A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Prenada Media, 2016), 43.
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tampak atau sebagaimana adanya. '* Dengan metode penelitian
desktiftif, dapat menggambarkan secara mendalam mengenai
interaksi sosial dan keagaman masyarakat.

Penelitian yang dilakukan di Kelurahan Tanjung Karang
Kecamatan Enggal, peneliti mendeskripsikan keadaan dalam
masyarakat seperti kegiatan sehari hari masyarakat seperti gotong
royong dan kegiatan keagamaan masyarakat seperti ibadah,
pengajian, peringatan hari-hari besar lainnya, dan hubungan interaksi
sosial antar masyarakat. Hal tersebut dideskripsikan secara
menyuluruh guna mendapatkan kesimpulan yang mewakili data-data
yang diperoleh dilapangan.

2. Batasan Pemilihan Informan dan Tempat Penelitian
a. Pemilihan Informan

Informan penelitian adalah orang yang di manfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang
penelitian dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui
permasalahan yang akan diteliti."> Informan dalam penelitian ini
terdiri dari, Pertama Infroman kunci ( key informan ) mereka yang
mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan
dalam penelitian. Kedua Informan utama yaitu mereka yang terlibat
langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. Dan ketiga informan
tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan informasi walaupun
tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti."® Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling,
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu.!” Pemillihan informan ini sudah sangat di
pertimbangkan dan sesuai dengan kriteria dan dianggap paling
mengetahui kebutuhan peneliti untuk menjawab pertanyaan yang

YHadar Nawawi, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2001), 3.

BLexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2015), 163.

® Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2006), 72.

7" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), 85.
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telah dirancang oleh peneliti, yakni masyarakat KelurahanTanjung
Karang

Pemilihan sekelompok subjek yang didasarkan atas ciri-ciri

tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan
ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Dengan kata lain
unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan Kriteria-kriteria
tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian®. Menurut
Hendarsono informan meliputi tiga macam informan,yaitu:

1)

2)

3)

Informan kunci (key informan), yaitu orang yang mengetahui

dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam

penelitian tersebut. Dalam hal ini yaitu Juaini selaku Lurah di

Kelurahan Tanjung Karang.

Informan utama yaitu mereka yang terlibat secara langsung

dalam interaksi sosial yang akan diteliti. Dalam hal ini informan

utama yang akan diteliti, sebagai berikut:

a) Thoriq selaku Tokoh Agama di Kelurahan Tanjung
Karang.

b) Dini dan lin selaku Ketua RT 001 dan RT 004 di
Kelurahan Tanjung Karang.

Informan tambahan yaitu orang yang memberikan informasi

walaupun tidak langsung terlibat dalam suatu permasalahan

yang diteliti. Dalam hal ini informan tambahan yang akan

diteliti meimiliki kriteria, sebagai berikut:

- Masyarakat yang tinggal disekitar kawasan pinggir rel
minimal 10 tahun.

- Berusia antara 25-50 tahun.

Yaitu masyarakat Kelurahan Tanjung Karang sebanyak 4

orang.
b. Tempat Penelitian

Tempat yang dijadikan lokasi penelitian ini adalah RT 001
dan RT 004 di Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Enggal
Kota Bandar Lampung.

128.

18 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
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3. Pendekatan Penelitian

Pendeketan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang menggunakan
logika-logika dan teori-teori sosial untuk menggambarkan
fenomena-fenomena sosial yang ada pada masyarakat serta pengaruh
suatu fenomena terhadap fenomena lain.*® Sesuai dengan penjelasan
tersebut penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis guna
memahami mengenai hubungan interaksi sosial dan keagamaan
masyarakat akibat dibangunnya tembok pembatas rel kereta api di
Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Enggal.

4. Sumber data
a. Data primer

Abdurahmat Fathoni mengungkapkan bahwa data primer
adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertama.”’ Data primer adalah data yang secara
langsung diperoleh oleh peneliti dari sumbernya melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data primer pada
penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan
rel kereta api di Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Enggal.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah jadi biasanya telah
tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya mengenai data
demografis suatu daerah atau sebagainya.? Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen buku-buku,
atau arsip yang relevan dengan objek yang diteliti, yang berupa
laporan, skripsi, tesis, atau literasi yang berkaitan dan
mendukung peneliti untuk mengkaji lebih lanjut objek
penelitian.

¥ J.R Raco, Metodologi Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik< Dan
Keunggulannya, (Jakarta: Gramedia Widiasmara Indonesia, 2010), 70.

2 Abdurrahmat Fatoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan
Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 38.

2! Ibid, 40.
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5. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk
mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara
penelitian dengan informan atau subjek penelitian. Wawancara
merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara
mendalam tentang sebuah tema yang diangkat dalam
penelitian?. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah personal interview, personal interview adalah
wawancara yang dalam pelaksanaannya pewawancara
berhadapan langsung dengan responden yang diwawancarai.?®
Peneliti memilih informan yang akan diwawancarai yaitu
Lurah, Tokoh Agama, Ketua RT, dan beberapa masyarakat
yang tinggal di sekitar kawasan rel kereta api di Kelurahan
Tanjung Karang Kecamatan Enggal.

b. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Hasil
observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi
atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi
dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau
kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian®.

Dalam hal ini peneliti mengamati dan mencatat terkait
interaksi sosial keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat di
Kelurahan Tanjung Karang. Dalam penelitian ini menggunakan
observasi non partisipan karena peneliti hanya sebatas
melakukan pengamatan dan pencatatan hasil wawancara
terhadap semua masyarakat yang tinggal di kawasan sekitar
pinggiran rel kereta api di Kelurahan Tanjung Karang
Kecamatan Enggal.

2 Mudija Raharjo, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif,
(Malang: UIN Maliki Malang, 2011).

ZHerman Warsito, Pengantar Netodologi Penelitian (Jakarta: PT.
Gramedia, 1993), 73.

2 1bid.



16

c. Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga
bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat,
catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal
kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumentasi seperti ini
bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi di masa
silam®.

6. Metode Analisa Data

Pengumpulan  data  menggunakan  metode  observasi,
dokumentasi dan wawancara. Juga tidak diabaikan kemungkinan
menggunakan sumber-sumber non-manusia (non-human source of
information), seperti dokumen, dan rekaman (record) yang tersedia.
Pelaksanaan pengumpulan data ini juga melibatkan berbagai
aktivitas pendukung lainnya, seperti pemilihan informan
menggunakan metode purposive sampling menurut Margono adalah
pemilihan sekelompok subjek yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri
populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Analisa data dilakkan
dengan metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data desktiptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Metode penelitian
kualitatif ~dalam pembahasan skripsi ini adalah dengan
mengemukakan analisis narasi dan deskriftif dalam bentuk urutan
kata-kata tertulis dan tidak berbentuk angka-angka.

Teknik analisis data merupakan proses pengumpulan data
secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh
kesimpulan. Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono yaitu
proses mencari dan menyusun secara sistematik data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisi data kulitatif berifat
induktif, yaitu analisa berdasarkan data yang diperoleh. Menurut
Milles dan Hubberman analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang

% Ibid.
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terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.?®

Metode analisis iniliah peneliti berusaha untuk menggambarkan
sekaligus mengalaisa secara narasi dan desktiptif dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, yaitu mendesripsikan tentang
interkasi sosial dan keagamaan masyarakat akibat dampak dari
pembanguna tembok pembatas rel kereta api di Kelurahan Tanjung
Karang Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung. Berikut ini
adalah teknik analisa data.

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan,
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan (Milles dan
Huberman). Dalam reduksi data disisni adalah dari hasil wawancara
dengan masyarakat sekitar yang tinggal di kawasan daerah pinggir
rel dan beberapa tokoh penting masyarakat seperti Lurah, Tokoh
Agama, dan Ketua RT yang telah mengetahui dampak dari adanya
pembangunan tembok pembatas rel kereta api yang menimbulkan
perubahan pola hubungan antar masyarakat dan kegiatan yang
berhubungan dengan agama yang mendatangkan akibat baik positif
maupun negatif bagi masyarakat di Kelurahan Tanjung Karang
Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung. Skematis proses analisis
interaktif dapat digambarkan sebagai berikut

- Pengumpulan ( Penyajian Data

Display

\

Verifikasi/Penarikan
Reduksi Data Kesimpulan

% |_exy Moleong, Metode penelitian Kualitatif, 35th edn (Jawa Barat: PT
Remaja Rosdakarya, 2015), 36.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah salah satu kegaiatan dalam pembuatan
laporan hasil penelitian yang telah dilakukan agar data yang telah
dikumpulkan dapat dimengerti dan dianalisis sesuai dengan tujuan
yang diinginkan. Milles dan Huberman memberi batasan suatu
penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambil tindakan.
Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik
merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid,
yang meliputi, berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan.

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam tahapan analisis interaktif menurut
Milles dan Hubberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Pemulaan pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti dari
hubungan-hubungan, mencatat keteraturan, pola-pola dan menarik
kesimpulan. Asumsi dasar dan kesimpulan awal yang dikemukakan
dimuka masih bersifat sementara, dan akan berubah selama proses
pengumpulan data masih terus berlangusng. Akan tetapi, apabila
kesimpulan tersebut didukung oleh bukti-bukti (data) yang valid dan
konsisten yang peneliti temukan di lapangan, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam
proses penyusunan tugas akhir selanjutnya yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang penegasan judul mengenai dampak
pembangunan tembok pembatas rel kereta api terhadap interaksi sosial
dan keagamaan masyarakat, latar belakang masalah interaksi sosial
dan keagamaan masyarakat dari adanya pembangunan tembok
pembatas rel kereta api, fokus dan sub-fokus penelitian berfokus pada
dampak pembangunan tembok pembatas rel kereta api terhadap
interaksi sosial dan keagamaan masyarakat, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang
relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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BAB Il LANDASAN TEORI

Memuat tentang kajian teoritis yang digunakan penulis untuk
meneliti masalah terkait dengan judul yang diambil oleh peneliti yang
terdiri dari: pengertian pembangunan, persyaratan pembangunan,
dampak pembangunan, pengertian interaksi sosial, syarat dan proses
terjadinya interaksi sosial, faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi
sosial interaksi, teori interaksi sosial, dan pengertian keagamaan.

BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Memuat tentang gambaran dari objek penelitian yang terdiri dari
sub bab: gambaran umum Kelurahan Tanjung Karang, kondisi
Geografis dan Demografis Kelurahan Tanjung Karang, dan kondisi
sosial keagamaan masyarakat di Kelurahan Tanjung Karang.

BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Memuat secara rinci mengenai analisis data penelitian dan
temuan penelitian berupa dampak pembangunan tembok pembatas rel
kereta api terhadap interaksi sosial dan keagamaan masyarakat di
Kelurahan Tanjung Karang Kecamataan Enggal

BAB V PENUTUP

Bab terakhir yang Dberisi kesimpulan dan rekomendasi.
Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh temuan peneliti yang
ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan pada
penelitian ini merupakan gambaran dari hasil penelitian serta
rekomendasi yang diharapkan dapat dijadikan masukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari dampak pembangunan
tembok pembatas kereta api terhadap interaksi sosial dan
keagamaan di Kelurahan Tanjung Karang pada penelitian ini
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Interaksi masyarakat di Kelurahan Tanjung Karang
Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung bisa dikatakan
memiliki hubungan sosial yang baik dengan sesama. Hal
tersebut terjadi sebelum adanya pembangunan tembok
pembatas rel kereta api di Kelurahan Tanjung Karang dan
menyebabkan hubungan sosial dan keagamaan mereka
mengalami perubahan yang mengakibatkan interaksi
sosial masyarakat menjadi  terputus.  Kurangnya
masyarakat dalam melaksanakan kegiatan keagamaan
terutama sholat berjamaah dimasjid dan terkadang
masyarakat memilih untuk melakukan ibadah dirumah
saja, dikarenakan tempat ibadah yang terasa jauh untuk
mereka jangkau dan memanfaatkan waktunya untuk
beribadah dirumah bersama keluarga. merupakan salah
satu -indikator suasana hidup beragama yang kurang
makmur. Hal ini disebabkan oleh pekerjaan dan akses
jalan menuju masjid yang semakin jauh karena adanya
tembok pembatas rel kereta api.

Dampak pembangunan tembok pembatas rel kereta api
terhadap interkasi sosial dan keagamaan masyarakat di
Kelurahan Tanjung Karang Kecamatan Enggal. Sebagian
masyarakat yang merasa bersyukur akibat dibangunnya
tembok tesebut, bagi mereka tembok tersebut memberikan
rasa aman kepada mereka. Namun dalam hal lain justru
pembangunan tersebut memberikan dampak terhadap
warga setempat dalam hal berinteraksi/berhubungan
dengan masyarakat lain. Masyarakat yang tinggal di

99
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kawasan pinggir rel mengalami pergeseran dalam hal
berhubungan sosial dengan masyarakat di daerah lain.
Tembok yang membatasi daerah satu dengan yang lainnya
perlahan  menimbulkan  sikap individualis pada
masyarakat. Masyarakat yang semulanya masih bisa untuk
saling berkontak dengan masyarakat didaerah lainnya
walau sekedar bertatap muka saling tersenyum atau
melambaikan tangan kini tidak dapat lagi dikarenakan
terhalangnya tembok. Dan akibat adanya tembok
membuat mereka saling tidak mengenal satu sama lain.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
dipaparkan oleh peneliti pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti
ingin memberikan saran kepada pihak yang terkait agar dapat
menambah masukan dan manfaat:

1. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah wawasan

ilmu yang berkaitan dengan dampak pembangunan
terhadap interaksi sosial dan keagamaan masyarakat.

Bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian ini bisa
dijadikan informasi awal untuk melalukan penelitian
sejenis.

Kepada Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat di
Kelurahan Tanjung Karang untuk terus mempererat tali
silahturahmi antar sesama dan tetap melaksanakan
kegiatan-kegiatan sosial dan keagamaan yang ada agar
tetap terjalin kerjasama yang baik.
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